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Abstract 

Goat manure in Kawungsari Village, Salawu District, Tasikmalaya Regency, remains largely unused and 

tends to pile up around livestock pens, even though it holds real potential as raw material for organic 

fertilizer. This community service program set out to build residents' knowledge in turning goat manure 

into organic fertilizer through a mix of counseling sessions and hands-on practice. The activity was carried 

out on August 1, 2026 with 15 participants which include preparation, material mixing (goat manure, EM4, 

molasses, and rice husk), and evaluation through pre-test and post-test instruments. Participants' 

understanding improved markedly, with average scores climbing from 50% on the pre-test to 82% on the 

post-test. The result was fairly consistent across the material tested, though participants showed the 

strongest improvement in understanding how the additional ingredients function during fermentation. 

These findings suggest that counseling paired with direct practice is an effective way to build community 

knowledge on livestock waste management, while also helping reduce dependence on chemical fertilizer 

and prevent environmental pollution in Kawungsari Village. 
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Abstrak 

Desa Kawungsari, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, memiliki populasi ternak domba yang 

cukup besar sehingga kotoran ternaknya melimpah, namun sebagian besar masih dibiarkan menumpuk di  

sekitar kandang tanpa dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan pengabdian ini bertujuan membekali 

masyarakat dengan pengetahuan mengolah kotoran domba menjadi pupuk organik lewat penyuluhan yang 

dipadukan dengan praktik langsung. Kegiatan dilaksanakan pada 1 Agustus 2026 dengan 15 peserta yang 

mencakup tahap persiapan, pencampuran bahan (kotoran domba, EM4, molase, dan sekam padi), serta 

evaluasi lewat pre test dan post test. Hasil menunjukkan peningkatan pemahaman peserta yang cukup 

signifikan, terlihat dari kenaikan skor rata-rata dari 50% pada pre test menjadi 82% pada post test, dengan 

capaian tertinggi pada pemahaman fungsi bahan tambahan dalam proses fermentasi. Temuan ini 

menegaskan bahwa penyuluhan yang dipadukan dengan praktik langsung efektif meningkatkan 

pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan limbah ternak, sekaligus mendukung pengurangan 

ketergantungan pada pupuk kimia dan pencegahan pencemaran lingkungan di Desa Kawungsari. 

Kata Kunci: kkn; kotoran domba; pelatihan; pupuk organik 
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PENDAHULUAN 

Sektor pertanian di Indonesia hingga saat ini masih sangat bergantung pada 

penggunaan pupuk kimia atau pupuk anorganik, padahal ketersediaannya kerap terbatas 

dan harganya cenderung terus meningkat sehingga membebani biaya produksi petani 

(Saragih, Santoso, and Purwaningsih 2024; Siswanto et al. 2023). Di sisi lain, 

penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus dalam jangka panjang dapat 

menurunkan kesuburan tanah dan merusak struktur fisik lahan pertanian. elain itu, 

penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan juga dapat menyebabkan penurunan 

kandungan bahan organik tanah, menurunkan aktivitas mikroorganisme, serta 

mengurangi kemampuan tanah dalam menyimpan air sehingga produktivitas lahan 

cenderung menurun dari waktu ke waktu (Sains and Nias 2024; Sulistyanto et al. 2025). 

Oleh karena itu, pemanfaatan pupuk organik menjadi salah satu strategi yang 

direkomendasikan untuk mendukung sistem pertanian berkelanjutan karena mampu 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah secara bersamaan (Sulistyanto et al. 

2025). Salah satu alternatif yang dapat dikembangkan untuk mengurangi ketergantungan 

tersebut adalah pemanfaatan kotoran ternak, khususnya kotoran domba, sebagai bahan 

baku pupuk organik, mengingat peternakan domba merupakan salah satu jenis usaha 

ternak dengan populasi tinggi di berbagai desa di Indonesia (Hudori et al. 2025; Lubis 

et al. 2026; Nazila Aufa Syifa 2026). Limbah kotoran domba yang dibiarkan menumpuk 

tanpa pengolahan yang baik justru berpotensi mencemari lingkungan, menimbulkan bau 

tidak sedap, serta mengganggu kenyamanan masyarakat di sekitar kawasan peternakan 

(Mohamad et al. 2022; Saragih et al. 2024). Apabila limbah tersebut diolah menjadi 

pupuk organik, selain mampu mengurangi pencemaran lingkungan juga dapat 

meningkatkan nilai ekonomi limbah peternakan karena dapat dimanfaatkan sendiri oleh 

petani maupun dipasarkan sebagai produk bernilai jual (Mohamad et al. 2022; 

Sulistyanto et al. 2025) 

Desa Kawungsari, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya merupakan salah 

satu desa yang sebagian besar penduduknya menggantungkan mata pencaharian pada 

sektor pertanian dan peternakan. Selain bercocok tanam, masyarakat setempat juga 

banyak yang memelihara ternak, dengan usaha peternakan domba menjadi kegiatan 

yang paling mendominasi di hampir setiap dusun di Desa Kawungsari, jauh melebihi 

jumlah peternakan ayam yang hanya diusahakan oleh sebagian kecil warga dalam skala 

rumah tangga. Dominasi peternakan domba di setiap dusun tersebut menyebabkan 

volume kotoran domba yang dihasilkan setiap harinya jauh lebih banyak dan lebih 

merata persebarannya dibandingkan dengan kotoran ayam. Kondisi ini sejalan dengan 

temuan pada desa-desa lain dengan populasi ternak domba dan kambing yang tinggi, di 

mana limbah kotoran yang dihasilkan setiap harinya cukup melimpah namun belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh peternak maupun kelompok tani setempat(Hudori et al. 

2025; Kusuma et al. 2025). Kotoran domba di Desa Kawungsari sebagian besar masih 

dibiarkan menumpuk di sekitar kandang tanpa diolah lebih lanjut, sehingga selain 

berisiko mencemari lingkungan, keberadaannya juga belum memberikan nilai tambah 
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ekonomi maupun manfaat langsung bagi kegiatan pertanian warga. Hasil berbagai 

kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa rendahnya pemanfaatan limbah 

peternakan umumnya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai 

teknik pengolahan pupuk organik, minimnya pendampingan, serta belum terbentuknya 

kebiasaan dalam memanfaatkan limbah sebagai sumber daya yang bernilai (Budiardi et 

al. 2025). Minimnya pemanfaatan limbah kotoran domba inilah yang menjadi 

permasalahan utama (gap) yang dihadapi masyarakat mitra dan melatarbelakangi 

pelaksanaan program kerja bidang lingkungan pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

di desa tersebut. 

Berdasarkan permasalahan tersebut mahasiswa KKN melalui bidang lingkungan 

menyusun program kerja pelatihan pembuatan pupuk organik berbahan dasar kotoran 

domba. Pemilihan bahan ini didasarkan pada dominasi peternakan domba di setiap dusun, 

sehingga limbahnya memiliki potensi pemanfaatan yang jauh lebih besar dibandingkan 

limbah ternak lainnya di Desa Kawungsari. Dengan demikian, kegiatan pelatihan 

pembuatan pupuk organik berbasis kotoran domba ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan masyarakat Desa Kawungsari dalam mengolah limbah 

kotoran domba yang jumlahnya paling dominan di setiap dusun menjadi pupuk organik 

yang bernilai guna. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat mengurangi 

ketergantungan masyarakat terhadap pupuk kimia serta mencegah pencemaran 

lingkungan akibat penumpukan limbah ternak yang tidak dikelola dengan baik. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik berbasis kotoran domba ini 

dilaksanakan di Desa Kawungsari, Kecamatan Salawu, Kabupaten Tasikmalaya, 

sebagai salah satu program kerja bidang lingkungan pada kegiatan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN). Pelaksanaan dilakukan secara serentak di tiap dusun yang ada di Desa 

Kawungsari pada hari Sabtu, tanggal 1 Agustus 2026, dengan jumlah keseluruhan 

peserta yang hadir sebanyak 15 orang yang terdiri atas warga dan kelompok peternak 

domba dari berbagai dusun. 

Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik ini adalah kotoran 

domba sebagai komposisi utama, sekam padi sebagai bahan penyerap kelembapan 

sekaligus sumber karbon, molase sebagai sumber energi bagi mikroorganisme pengurai, 

serta bioaktivator EM4 sebagai starter fermentasi (Moho 2025; Rahmadhani et al. 2024; 

Siswanto et al. 2023; Susmiati et al. 2024). Adapun alat yang digunakan meliputi cangkul 

atau sekop untuk mencampur bahan, ember dan gembor untuk melarutkan molase serta 

EM4, terpal sebagai penutup tumpukan bahan selama proses fermentasi, karung untuk 

pengemasan pupuk yang sudah matang, serta timbangan untuk menakar takaran masing-

masing bahan. 

Pelaksanaan kegiatan dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap persiapan diawali dengan survei ke tiap dusun 

untuk mengidentifikasi kondisi peternakan domba serta permasalahan pengelolaan 
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kotoran ternak yang selama ini dihadapi, dilanjutkan dengan koordinasi bersama aparat 

desa dan kelompok ternak setempat, serta penyiapan bahan dan alat yang dibutuhkan 

untuk pelatihan. Kemudian dilanjutkan dengan pemberian pre test sebanyak 10 soal 

kepada masyarakat untuk mengukur tingkat pengetahuan awal masyarakat mengenai 

pupuk organik, sebagaimana pendekatan pre test dan post test yang lazim digunakan 

untuk mengukur efektivitas suatu kegiatan penyuluhan maupun pelatihan pengabdian 

kepada masyarakat (Septiadi et al. 2023). Setelah pre test, kegiatan dilanjutkan dengan 

pelatihan praktik pembuatan pupuk organik yang menempatkan kotoran domba sebagai 

komposisi utama yang kemudian dicampur dengan sekam padi, molase, dan bioaktivator 

EM4. Kombinasi bahan tambahan berupa sekam, molase, dan EM4 dalam proses 

fermentasi kotoran ternak telah terbukti mampu mempercepat proses dekomposisi bahan 

organik sekaligus meningkatkan kualitas pupuk yang dihasilkan pada berbagai kegiatan 

pengabdian sejenis (Mohamad et al. 2022; Siswanto et al. 2023; Suriadikusumah 2024). 

Peserta selanjutnya dilibatkan langsung dalam praktik pembuatan pupuk organik, mulai 

dari pencampuran kotoran domba dengan sekam, pelarutan molase dan EM4 ke dalam 

air, penyiraman larutan tersebut secara merata ke campuran bahan, pengadukan seluruh 

bahan hingga merata, hingga penutupan tumpukan bahan menggunakan terpal untuk 

proses fermentasi. Rangkaian kegiatan pada hari tersebut diakhiri dengan pemberian post 

test kepada peserta untuk mengukur peningkatan pengetahuan setelah mengikuti 

pelatihan. 

Evaluasi keberhasilan kegiatan dilakukan dengan membandingkan hasil pre test 

dan post test dari 15 peserta. Selisih antara skor pre test dan post test dianalisis secara 

deskriptif dan digunakan sebagai indikator peningkatan pengetahuan masyarakat Desa 

Kawungsari mengenai pemanfaatan kotoran domba sebagai bahan baku pupuk organik 

setelah mengikuti pelatihan, sebagaimana pendekatan evaluasi yang umum digunakan 

untuk mengukur efektivitas suatu kegiatan penyuluhan maupun pelatihan pengabdian 

kepada masyarakat sejenis(Budiardi et al. 2025; Septiadi et al. 2023). 

 

Tabel 1. Daftar pertanyaan instrumen pre-test dan post-test 

Kode Aspek yang Diukur Pertanyaan 

P1 Pengertian pupuk organik Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari 

apa? 

P2 Perbedaan pupuk organik 

dan pupuk kimia 

Apa perbedaan utama antara pupuk organik dan 

pupuk kimia? 

P3 Manfaat pupuk organik Manakah yang bukan merupakan manfaat pupuk 

organik bagi lahan pertanian? 

P4 Pemanfaatan kotoran 

kandang 

Mengapa kotoran kandang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan pupuk organik? 

P5 Jenis bahan baku Jenis kotoran ternak apa yang umum dimanfaatkan 

sebagai bahan pupuk organik? 
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P6 Fungsi EM4/bioaktivator Apa fungsi utama EM4 (bioaktivator) dalam 

pembuatan pupuk organik? 

P7 Bahan pendukung 

fermentasi 

Apa fungsi penambahan sekam, dedak, dan 

molase/gula merah dalam pembuatan pupuk 

organik? 

P8 Lama fermentasi Berapa lama secara umum proses fermentasi 

pupuk organik berbahan kotoran kandang 

membutuhkan waktu? 

P9 Aplikasi pupuk organik Bagaimana cara mengaplikasikan pupuk organik 

yang telah matang pada lahan pertanian? 

P10 Dampak penggunaan 

berkelanjutan 

Apa manfaat penggunaan pupuk organik secara 

berkelanjutan terhadap kesuburan tanah? 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. TAHAP PERSIAPAN 

Sebelum masuk ke praktik pembuatan pupuk organik, peserta terlebih dahulu 

mengerjakan pre test untuk mengukur pengetahuan awal mereka soal pemanfaatan 

kotoran domba sebagai bahan baku pupuk organik. Dari 150 kemungkinan jawaban (15 

peserta dikali 10 soal), jumlah jawaban benar pada tahap ini tercatat 75, atau 50%, dengan 

sebaran per soal berkisar antara 6 jawaban benar (P3) sampai 9 jawaban benar (P2). 

Kotoran domba di Desa Kawungsari selama ini dibiarkan menumpuk tanpa diolah karena 

warga belum banyak tahu cara memanfaatkannya. Rendahnya pemahaman awal ini juga 

wajar mengingat pengolahan kotoran ternak menjadi pupuk organik bukan praktik yang 

biasa dilakukan warga sehari-hari, sehingga pengetahuan soal fermentasi, bahan 

tambahan, maupun manfaat ekonominya belum banyak tersebar di kalangan peternak 

maupun masyarakat umum di desa ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan pelaksanaan pemanfaatan kotoran domba sebagai pupuk 
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Kegiatan pelatihan pembuatan pupuk organik berbasis kotoran domba yang diikuti 

oleh 15 peserta di Desa Kawungsari menunjukkan peningkatan pengetahuan yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah pelatihan. Berdasarkan hasil rekapitulasi pre test 

dan post test terhadap 10 butir soal yang diberikan, diperoleh total jawaban benar 

sebanyak 75 dari 150 kemungkinan jawaban (15 peserta × 10 soal) pada saat pre test, 

atau setara dengan 50%. Setelah mengikuti rangkaian penyampaian materi dan praktik 

langsung, jumlah jawaban benar pada post test meningkat menjadi 123 dari 150, atau 

setara dengan 82%. Peningkatan sebesar 32 poin persentase ini mengindikasikan bahwa 

metode pelatihan yang memadukan penjelasan teori dengan praktik langsung di 

lapangan efektif dalam meningkatkan pemahaman masyarakat mitra, sejalan dengan 

pendekatan pre test dan post test yang lazim digunakan untuk mengukur efektivitas 

kegiatan penyuluhan maupun pelatihan pengabdian kepada masyarakat di bidang 

lingkungan. 

2. TAHAP PELAKSANAAN 

Setelah pre-test, peserta mengikuti penyampaian materi sekaligus praktik langsung 

membuat pupuk organik dari kotoran domba yang dicampur sekam, molase, dan 

bioaktivator EM4. Penyampaian materi mencakup manfaat pengolahan kotoran domba 

menjadi pupuk organik, prinsip fermentasi, serta fungsi masing-masing bahan yang 

digunakan. Pendekatan penyampaian materi yang dilanjutkan dengan praktik langsung 

di lapangan merupakan metode yang lazim digunakan dalam kegiatan pelatihan 

pengabdian kepada masyarakat (Novita Hidayatun Nufus, Afifah Farida Jufri, and I 

Gusti Nano Septian 2026; Susmiati et al. 2024; Wulandari et al. 2024). Peserta kemudian 

dilibatkan secara langsung dalam setiap tahapan pembuatan pupuk organik, mulai dari 

pencampuran kotoran domba dengan sekam padi, pelarutan molase dan bioaktivator 

EM4 ke dalam air, penyiraman larutan secara merata ke dalam campuran bahan, hingga 

pengadukan seluruh bahan sampai tercampur secara merata. Setelah proses 

pencampuran selesai, tumpukan bahan ditutup menggunakan terpal untuk menjalani 

proses fermentasi. Penggunaan sekam, molase, dan bioaktivator EM4 dalam proses 

fermentasi kotoran ternak dapat mendukung proses dekomposisi bahan organik serta 

menghasilkan pupuk organik yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat (Mohamad et 

al. 2022; Siswanto et al. 2023; Suriadikusumah 2024). 
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Gambar 2. Proses pembuatan pupuk 

Rangkaian kegiatan pelaksanaan kemudian ditutup dengan pemberian post-test 

kepada peserta untuk mengetahui perubahan pengetahuan setelah mengikuti 

penyampaian materi dan praktik pembuatan pupuk organik. Hasil post-test selanjutnya 

digunakan sebagai bahan evaluasi untuk membandingkan tingkat pengetahuan peserta 

sebelum dan setelah mengikuti kegiatan pelatihan. 

3. TAHAP EVALUASI 

Perbandingan pre test dan post test menegaskan keberhasilan pelatihan ini. Total 

jawaban benar mengalami kenaikan dari 75 menjadi 123, bertambah 48 jawaban secara 

keseluruhan. P3 dan P10 masih tidak mengalami kenaikan yang signifikan, dan P10 

bahkan hanya naik 2 poin, dari 8 menjadi 10 jawaban benar. Ini kemungkinan 

menunjukkan bahwa aspek teknis yang lebih detail, seperti takaran perbandingan bahan 

atau indikator keberhasilan fermentasi, butuh pengalaman berulang untuk benar-benar 

dikuasai, bukan sekadar satu sesi pelatihan. Temuan ini jadi catatan untuk tindak lanjut 

program, misalnya lewat pendampingan atau sesi praktik tambahan yang menyasar 

materi-materi tersebut. 

 
       Gambar 3. Perbandingan persentase pre-test dan post-test 
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Pada Gambar 3 menyajikan perbandingan skor dalam bentuk persentase. Hasil pre 

test menunjukkan tingkat pengetahuan awal peserta sebesar 50%, sedangkan post test 

meningkat menjadi sekitar 82%. Kenaikan sebesar 32 poin persentase ini merupakan 

indikator utama keberhasilan kegiatan, karena menunjukkan bahwa lebih dari separuh 

peserta yang semula belum memahami konsep dasar pupuk organik berbasis kotoran 

domba mampu memahami materi setelah mengikuti penyuluhan dan praktik. Nilai pre 

test sebesar 50% juga mengonfirmasi kondisi awal yang digambarkan pada pendahuluan, 

yaitu bahwa kotoran domba di Desa Kawungsari selama ini dibiarkan menumpuk tanpa 

diolah karena minimnya pengetahuan warga mengenai cara pemanfaatannya. 

Peningkatan menjadi 82% pada post test menunjukkan bahwa gap pengetahuan tersebut 

berhasil dipersempit secara signifikan melalui satu sesi pelatihan, sejalan dengan 

pendekatan pre test dan post test yang lazim digunakan untuk mengukur efektivitas 

kegiatan penyuluhan maupun pelatihan pengabdian kepada masyarakat. 

 

Gambar 4. Perbandingan jumlah jawaban benar setiap soal 

Berdasarkan Gambar 4, terjadi peningkatan jumlah jawaban benar pada seluruh poin 

soal setelah pelaksanaan pelatihan yang dijawab oleh 15 peserta. Pada pre test, 

jumlah jawaban benar berkisar antara 6 soal (P3) hingga 9 soal (P2), sedangkan pada 

post test seluruh soal mengalami kenaikan, dengan capaian tertinggi pada P5 dan P8 yang 

masing-masing dijawab benar oleh 14 dari 15 peserta. Pola ini menunjukkan bahwa 

sebelum pelatihan, pemahaman peserta terhadap materi pupuk organik relatif merata 

rendah di seluruh topik, tanpa ada soal yang menonjol jauh lebih dikuasai dibanding 

soal lain. Setelah pelatihan, hampir seluruh soal mencapai tingkat ketercapaian di atas 

80% (12 sampai 14 dari 15 peserta menjawab benar), kecuali P3 dan P10 yang tertinggal 

di angka 9 dan 10. Temuan ini mengindikasikan bahwa materi inti pelatihan, yaitu fungsi 

bahan tambahan seperti sekam, molase, dan bioaktivator EM4 dalam mempercepat 

dekomposisi bahan organik, berhasil dipahami secara merata oleh peserta karena 

disampaikan melalui praktik langsung, sejalan dengan efektivitas kombinasi bahan 
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tersebut dalam berbagai kegiatan pengabdian sejenis. 

 

Gambar 5. Peningkatan jumlah jawaban benar setiap soal 

Berdasarkan gambar 5 menunjukkan bahwa selisih jawaban benar antara pre test dan 

post test untuk setiap soal terlihat terjadi peningkatan jawaban benar yang tertinggi 

terjadi pada P8 (naik 7 poin, dari 7 menjadi 14), diikuti oleh P4, P5, dan P9 yang masing-

masing naik 6 poin. Sebaliknya, peningkatan terendah terjadi pada P10, yang hanya naik 

2 poin (dari 8 menjadi 10). Berdasarkan hal tersebut, dapat diidentifikasi bahwa soal 

P10 merupakan materi yang paling sulit ditingkatkan pemahamannya meskipun sudah 

melalui sesi teori dan praktik. Hal ini terjadi dikarenakan adanya kemungkinan yang 

berkaitan dengan aspek teknis yang lebih rinci seperti takaran perbandingan bahan atau 

indikator keberhasilan fermentasi, yang membutuhkan pengalaman berulang untuk 

benar-benar dipahami, bukan hanya satu sesi pelatihan. 

Tabel 2. Rekapitulasi jumlah jawaban benar pre test dan post test tiap point soal 
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Berdasarkan Tabel 2, terjadi peningkatan jumlah jawaban benar pada seluruh poin 

soal setelah pelaksanaan sosialisasi. Total jawaban benar meningkat dari 75 pada pre-

test menjadi 123 pada post-test, atau mengalami peningkatan sebanyak 48 jawaban 

benar. Peningkatan tertinggi terdapat pada P8, yaitu sebesar 7 jawaban, sedangkan 

peningkatan terendah terdapat pada P10, yaitu sebesar 2 jawaban. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan sosialisasi memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan kotoran ternak sebagai pupuk 

organik. Peningkatan jumlah jawaban benar pada seluruh poin soal juga menunjukkan 

bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh peserta. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan pembuatan pupuk organik berbasis kotoran domba di Desa Kawungsari 

berhasil meningkatkan pengetahuan dan pemahaman masyarakat dalam memanfaatkan 

limbah peternakan sebagai bahan baku pupuk organik. Hal ini ditunjukkan oleh 

peningkatan rata-rata hasil evaluasi dari 50% pada pre-test menjadi 82% pada post-test, 

atau meningkat sebesar 32 poin persentase. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 

kombinasi penyampaian materi dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta mengenai proses pengolahan kotoran domba, khususnya fungsi 

bahan tambahan seperti sekam, molase, dan EM4. Kegiatan ini juga memberikan 

alternatif pemanfaatan limbah peternakan yang berpotensi mengurangi penumpukan 

limbah dan ketergantungan masyarakat terhadap pupuk kimia. Untuk memastikan 

penerapan yang berkelanjutan, diperlukan pendampingan lanjutan oleh kelompok 

peternak dan pemerintah desa, terutama dalam aspek teknis fermentasi, pengelolaan, 

pengujian mutu, pengemasan, dan pengembangan nilai ekonomi pupuk organik. 
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